SAJAK DI DALAM AL-QUR'AN:
Sebuah Kontroversi di Kalangan Ulama

Oieh : Musthofa
E'amr wrusan Babara dan Sastra Arab

Sedang an?g’gm & UGM

A. Pengantar

Al-Qur'an merupakan salah satu kitab samawi yang
diturunkan oleh Allah kepada Nabh Muhammad melahu
Malaikat Jibnl, agar menjadi petunjuk bagi umat manusia di
dalam menjalani hidupnya di dunia. Untuk itu, al-Qur'an
menjadi sumber bagi segala hukum yang mengatur tata kenja
al-am semesta, dan juga menjadi petunjuk bagi perilaku umat
manusia di dunia i1 menuju kepada ketentraman dan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Semua petunjuk yang ada di dalam al-Qur'an
diungkapkan dengan menggunakan bahasa dan stlistka yang
indah. Ia memiliki nilai sastra tinggi, yang sulit ditandingi
oleh manusia, batk yang berupa struktur, majdy, fasybib,
kindyah, sajak, dan lainnya. Semua ini merupakan keindahan
stilisttka  al-Qur'an, yang menjadikannya memilik
keisimewaan-keisimewaan di bidang bahasa dan sulisuka
yang sulit dicankan tandingannya jika dibandingkan dengan
teks-teks lain selain al-Qur'an,

Sebagai petunjuk bagi umat manusia, al-CQur'an
memiliki keistmewaan-keisimewaan yang diakui oleh semua
kalangan. Keisnmewaan, keagungan dan kebenaran al-Qur'an
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tidak hanya diketahui dan bisa dirasakan oleh mereka yang
mempercayal dan mengharapkan petunjuk-petunjuk al-
Qur'an, akan tetapi juga oleh orang-orang non-Islam yang
mengenal al-Qur'an secara dekat. Karena tiada suatu bacaan
pun yang keadaannya masith sama seperti al-Qur'an, yaitu
murn, terjaga, dan odak ada perubahan sedikitpun sejak
empat belas abad yang lampau sampai sekarang,

Otentisitas al-Qur'an yang masih terus terjaga sejak
empat belas abad yang lalu sampai sekarang ini membuat
banyak orang kagum terhadapnya. Keberadaan al-Qur'an ini
telah mendorong banyak orang untuk melakukan penelitian-
penelitan yang berkaitan dengan keisumewaan-keisumewaan
yang terdapat di dalamnya. Penelitian-penclitan 1tu ada yang
berkaitan dengan keindahan struktur al-Qur'an, majds, tanbib,
kindyab, isti drab, diksi, fashilab, dan sajak, di sAmMping tentunya
ada penelittan-penelinan.lain di luar struktur seperti it

Penelitan para ulama terhadap keistimewaan al-
Qur'an i senngkali menjadi sebuah kesepakatan di kalangan
mereka, akan tetapi juga tdak sedikit yang menimbulkan
kontroversi di kalangan mereka. Salah satu contohnya adalah
penclitan mereka mengenai sajak di dalam  al-Qur'an.
Persoalan i1 telah memunculkan kontroversi di kalangan
mereka mengenai keberadaannya, sehingga memunculkan
berbagai pendapat dan argumen yang saling bertentangan di
kalangan mereka.

Sajak sebapai salah satu aspek kajan sulistika al-
Qur'an, telah banyak mengundang kontroversi di kalangan
pakar bahasa dan stilisttka Arab. Ada kelompok ulama yang
mengingkan keberadaan sajak di dalam al-Qur'an, tetapi tidak
sedikat pula di antara mereka yang berpendapat bahwa di
dalam al-Cur'an terdapat banyak sekali sajak.

Al-Rummaniy, salah seorang ulama bahasa dan
stilistka dan golongan Mu'tazilah, adalah salah seorang dan
kelompok ulama yang mengingkan keberadaan sajak di
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dalam al-Qur'an. Ia berpendapat bahwa fishileh-fishilah yang
terdapat di dalam al-Qur'an merupakan keindahan stilistika
al-Qur'an, sedangkan sajak, jika ada di dalam al-Qur'an, maka
itu adalah sebuah aib.' Pernyataan ini menunjukkan bahwa
al-Rummanty tidak mengakui adanya sajak di dalam al-
Qur'an, dan 1a mengangpap bahwa di dalam al-Qur'an hanya
ada fishilah yang merupakan keindahan stilistika al-Qur'an.

Sementara Ibn al-Atsir ndak sependapat dengan al-
Rummanily yang meniadakan sajak di dalam al-Qur'an. Ia
menyatakan bahwa al-Qur'an hadir dengan banyak sekali
sajak. Berbagai surat di dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat
yang bersajak. Ia memben contoh sajak-sajak di dalam al-
Qur'an pada surat al-Rachmin dan surat al-Qamar. Ia juga
menyatakan bahwa masih banyak lagi surat-surat lain di
dalam al-Qur'an yang tidak pernah sepi dari sajak ’

Kedua pendapat ulama tersebut telah memberikan
gambaran kepada kita tentang keberadaan sajak di dalam al-
Qur'an yang menjadi kontroversi di kalangan para ulama.
Dan sini, muncullash berbagai pertanyaan mengapa para
ulama berbeda pendapat mengenai keberadaan sajak di dalam
al-Qur'an? Faktor-faktor apa yang membuat mereka itu saling
berbeda pendapat ? Permasalshan ini akan menjadi
pembahasan di dalam tubsan i

Untuk mendapatkan gambaran tentang kontroversi
para ulama mengenai keberadaan sajak di dalam al-Qur'an,
pembahasan ini akan mencakup beberapa hal, yaitu:
pengertian sajak, pendapat-pendapat para ulama, baik yang
mengingkan maupun yang mengakui keberadaan sajak di

"Muchammad Khalafullih dan Muchammad Zaghlil Salim,

Tralits Rasdil fi I iz, al-Dur'in & al-Rummaniy wa al-Khaththébey wa al-Jurianiy,
Mesir: Dir al Ma'inf, h. 89.

Thid, h. 175,

Sajak dalam al-Qur'an... b 317-339 (Mushrofa)
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dalam al-Qur'an dengan berbagai alasannya. Kemudian
pembahasan ini dilanjutkan dengan sebuah analisis mengena
apakah benar di dalam al-Qur'an terdapat sajak.

B. Pengertian Sajak

Salah satu bagian dan kajian Stlistika Arab adalah
sajak. Di dalam stilistika Arab, sajak merupakan bagian dan
kajian stilistika yang berkaitan dengan keindahan gaya bahasa
di dalam pemilihan kata. Dalam beberapa buku Stilisoka
Arab (Baldghah), sajak didefinisikan sebagai persamaan atau
kesesuaian di antara dua fashileh (akhir kalimat) pada huruf
terakhirnya di dalam sebuah prosa.’ Sajak yang paling baik
adalah sajak yang susunan huruf dan kata-kara yang menjadi
fishilah seimbang, atau sama wazannya." Sedangkan para ahli
bahasa mendefinisikan sajak sebagal “ujaran (kaidm) dalam
wazan yang sama, yang dulang secara berturut-tarat™.*
Artinya, menurut Ibn Duraid, mengulang suara £aldm yang
wazannya sama dan memiliki kesamaan suara pada huruf
akhinya.”

Di kalangan bangsa Arab, gaya bahasa sajak telah
dikenal lama oleh mereka, jauh sebelum merecka mengenal
dan mengetahui gdfiah di dalam puisi (9e'r). Gaya bahasa
sajak 1 banyak digunakan oleh kalangan para dukun

‘Achmad al-Hasyimiy, 1993, Jawdhir afBalighah 7 al-Ma'dniy sa
al-Bayin wa al-Badr,

Sajak ada dalam prosa, dan sama posisinyz dengan gdfiyah yang
ada pada syair. Namun terkadang dalam sebuah syair juga ada sajak. (that
Al Jinm dan Musthafa Amin, 1951, al-Baliphab al-Wadkobak, Mesir: Dar
al Ma'anf, cer. 10, h 273, dan Achmad al Hisywmuy, [owdbir af
Baldphah. ..., h. 351.).

Abu Bakr Muchammad bin Ja'far bin al-Qasham, Iidg af Our'dn,
Mesir: Dar al Ma'anf, juz 1, h 57,

“Tbrd,
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(kwhbdn), dan orang-orang yang suka memben nasehat
kepada masyarakat (wwidd). Gaya bahasa sajak ini sangat
disukai oleh bangsa Arab Jahiliyah di dalam prosa-prosa
mereka, sehingga kita bisa menemukan bahwa prosa-prosa
Jahiliyah yang sampai kepada kita banyak yang menggunakan
pola-pola kalimat bersajak.

Namun ketika Islam datang, orang-orang Arab pada
saat itu secara perlahan mulai banyak yang meninggalkannya,
karena terbuai oleh keindahan gaya bahasa al-Qur'an. Artinya
antusiasme mereka terhadap sajak-sajak yang dibuat oleh
para sastrawan, para ww dd/ dan para dukun Jahiliyah menjad:
berkurang. Mereka lebih menyukai keindahan gaya !:rahasa al-
Qur'an yang seakan mampu menghipnotis mereka.! Di
samping itu, pernyataan Rasulullah yang mencela sajak yang
dibuat oleh para dukun,’ juga menyebabkan umat Islam pada
masa itu cenderung meningpalkan sajak-sajak yang dibuat
oleh para dukun dan sastrawan Jahiliyah.”

"Orang-orang  Jahiliyah  sebenamya  terbiasa  mendengar
ungkapan-ungkapan bahasa yang indah seperti yang buasa dibuat oleh
para penyair dan para dukun. Namun ungkapan-unghkapan dan gaya
bahasa al-Quran dirasakan oleh mereka lebih indah dan apa yang hiasa
dibuat para penvair dan para dukun. Mereka menganggapnya di luar
kehiasaan dan di luar kemampuan manusia pada umumnya. Sebagian dan
mereka menganggapnya sebagai sihir, sebagian yang lain menganggapnya
sebagai svair, dan sebagian lagi menganggapnya sebaga sapak. Tetapi i
semua di luar kebiasaan mereka. Karenanya banyak mereka tertank dan
terpesona terhadapnya. (Abi Bakr Muchammad bin Ja'far bin al Qashm,
Thed, . 50, 600},

*Hadits Riwayar Muslim no. 3185, dan Bukhan no. 5317 dan
531318,

"Dy dalam Kitab Syanch Musker yang dirulis oleh Imam Nawioa
dijelaskan bahwa celaan Rasulullah terhadap sapk yang dibuar oleh para
dukun dan orang-orang Arab Jahiliyah iru disebabkan oleh dua hal, yastu :

Sajak dalam al-Qur'an... h. 317-339 {Mushtolz)
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Karena keindahan paya bahasa al-Qur'an ini
datangnya dari Allah dan dianggap suci, maka keyakinan
inllah yang menjadikan banyak k:u]nugﬂn ulama yang
meniadakan sajak di dalam al-Qur'an. Hal i dimaksudkan
untuk mensucikan al-Qur'an dan hal-hal yang bersifat negatif
sebagaimana yang dilakukan oleh para dukun." Karena para
dukun itu, pada masa al-Qur'an diturunkan kepada Naby,
tidak mengakui dan tidak mau membenarkan kenabian
Muhammad. Oleh karenanya Nabi juga mencela sajak-sajak
yang diciptakan oleh para dukun rersebut. "

C. Para Ulama Yang Mengingkari Sajak D Dalam
Al-Qur'an.

Keberadaan al-Qur'an, sebagai kitab suci bagl umat
Islam dan yang disucikan oleh umat Islam, temnyata telah
mempengaruhi para ulama di dalam memandang keberadaan
sajak di dalam al-Qur'an. Di kalangan ulama ada yang
berpendapat bahwa di dalam al-Qur'an udak ada sajak, dan
ada pula para ulama yang berpendapat bahwa di dalam al-
Qur'an terdapat sajak. D1 antara para ulama yang
berpendapat bahwa di dalam al-Qur'an ndak ada dan tidak
terdapat sajak adalah :

1. Para Ulama Golongan Mu'tazilah.

1. Mereka (para dukun dan orang-orang Arab Jahilyah) cenderung
bertindak dengan nndakan-tndakan yang bertentangan dengan hukum-
hukum syara’ (Islam), dan mereka selalu berusaha menentang dan
menolaknva. 2. Mereka cenderung memaksakan din di dalam ungkapan-
ungkapan kalamnya. (Lihat Syerch Musker vang ditubs oleh Imam
Mawaan).

Wi fuchammad al-Tuanpy, 1993, afMejem of Mufarhshal fi al
Adab, Beyrur: Dir al Kurub al “Tiomuvyah, puz 2, he 5200

" Abd Bake Muchammad bin [a'far ban al Qadsheim, Trdz. h 58.
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Para ulama dalam pgolongan im secara past
meniadakan atau mengingkan keberadaan sajak di dalam al-
Qur'an. Pendapat mereka didasarkan pada arpumen Al
Rummaniy yang menganggap scbapai sebuah ab jika ada
sajak di dalam al-Qur'an.”® Pendapat al-Rummainiy yang
ditkuti oleh golongan Mu'tazilah i, menurut Aba Zahrah,
tidak terlepas dan pemikirannya mengenai sajak yang dibuat
oleh para dukun pada masa Jahiliyah yang hanya
dimaksudkan untuk menyamakan huruf akhir pada suku-
suku kata dan tanpa mempertimbangkan maknanya. Hal 1
harus dittadakan dar al-Qur'an. Al-Rummainiy menjelaskan
bahwa fashilah berbeda dan sajak. Fashilah, menurutnya,
adalah akhir dam wjaran yang huruf-hurufnya berdekatan,
sedangkan Sﬂ]ﬂ]i ad:li.h akhir dan uvjaran yang huruf-huruf
terakhirnya sama

2. Al-Rumminiy (w. 386 H.).

Al-Rumminiy, sebagai seorang wulama bahasa
terkemuka golongan Mu'azilah, adalah orang yang banyak
dikuti pendapamya oleh kaum Mu'tazilah. Ia berpendapat
bahwa di dalam al-Qur'an odak ada sajak, dan yang ada
adalah fashilab-fdshiah. Fdsbilah adalah hurof-hurof yang
serupa yang berada pada suku-suku kata, dan hal 1 sangat
menentukan di dalam memahami keindahan makna ayat-ayat
al-Qur'an. Farbilab-fashilab di dalam al-Qur'an merupakan
keindahan stilistika al-Qur'an, sedangkan sajak di dalam al-
Qur'an adalah sebuah aib. Al-Rummaniy berargumen bahwa

*Y'isyah Abd al-Rachmin bwnt al Syith', 1984, atljiiy af
Bayénsy & alt-Our'én wa Masd il ibn al-Azgroq, Dirdiab Qur ntyyab | uphawiyyah
wa Bayiniypab, Mesir: Dir al Ma'inf, h. 257.

M:fuchammad AblG Zahrah, 1970, alMu jrgab al-Kabrd, alur an,
Mesir: Dar al Fike, h. 292.

Sajak dafam al-Qur'an... b 317-339 (Mushtofa)
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JSashilah di dalam al-Qur'an mengikut maknanya, sedangkan
sajak, maknanya mengikuti kata yang dijadikan sajak." Kalau
fashilah (dalam al-Qur'an) mengandung hikmah, sedangkan
sajak tidak mengandung hikmah dan cenderung dipaksakan.'

3. Para Ulama Golongan Asy’ariah.

Para ulama golongan Asy’arah juga tidak mengakui
adanya sajak di dalam al-Qur'an. Mereka berpengang pada
pendapat Abu al-Chasan al-Asy’ariy yang menyatakan bahwa
kita semua (ulama Asy’aniah) meniadakan sajak di dalam al-
Qur'an. Sajak di dalam al-Qur'an adalah fackileb Pendapat
Al- Asy'any yang senada dengan pendapat golongan
Mu'tazilah ini barangkali tidak terlepas dari keberadaan
dirinya yang asalnya adalah pengikut Mu'tazilah, Karenanya
1a juga terpengaruh dengan pemikiran-pemikiran ulama
Mu'tazilah.

4. Al-Bagiliniy (w. 403 H).

Al-Bagilini memiliki pendapat yang sama dengan Abu
al-Chasan al- Asy’an. la berpendapat bahwa al-Qur'an
bukanlah bagian dan sajak. Di dalamnya ndak ada sajak."”
Bahkan lebth lanjut ia menyatakan bahwa orang yang
menganggap fashilah (dalam al-Qur'an) adalah sajak, maka dia
salah. Karena, menurumya, #slim dalam al-Quran it
terkadang minp dengan sajak, padahal bukan sajak.
Menurutnya, sajak adalah kalim yang maknanya mengikut

“Muchammad Khalafullah dan Muchammad Zaghlil Salim,
Tsalits Rasd%l...., h 89,

V¥ [bid., h. 90.

' lisyah Abdureshmin binta al Syie’, atljdz afBayéniy. ..., h.
234, dan Abu Bakar Muchammad in Ja'far bin al Qishim,. Ijaz...., h
517

luchammad Abd Zahrah, afMa'igar. ..., h. 281,
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lafadh-nya sehingga tercipta sajak, sedangkan al-Qur'an
bukanlah sajak, karena lafadh-nya mengikuti maknanya,'®

5. Al Farrd’ (w. 207 H).

Al-Farrd’ juga meniadakan sajak dalam al-Qur'an.
Namun dia agak berbeda dengan ulama-ulama tersebur di
atas dalam hal fishilsh dan sajak. Dia menyebut fdshilab-
Jashilak  dalam  al-Qur'an, khususnya dalam surat-surat
Maklayyah, ndak dengan nama fdshilah, tetapi ia
menyebutnya dengan nama akhir atau ujung ayat (rw s dydd).
Dia juga berusaha membersihkan dan mensucikan al-Qur'an
dari sajak, meskipun ia mengakui bahwa strukrur al-Qur'an
sangat menjaga fdshilab-fishilab-nya  demi terciptanya
keserasian bunyi suara dan persamaan huruf pada suku-suku
katanya."

6. Abii Zahrah.

Abu Zahrah mempunyai pendapat yang hampir sama
dengan Al-Farrd’ dalam hal féshilab dan sajak di dalam al-
Quran. Dia berpendapat bahwa al-Qur'an bukanlah prosa
yang bersajak. Di dalamnya tidak ada fashilah  yang
menyerupai sajak. Tetapi al-Qur'an adalah sesuaru yang lain,
bukan yang ini dan bukan yang i

Meskipun ia tidak mengakui adanya sajak di dalam al-
Quran, namun pendapatnya tersebut menunjukkan bahwa ia
cenderung mengambil posisi netral, dan tidak mau tetlibat
dalam kelompok ulama yang mengingkan maupun yang
mengakw sajak di dalam al-Qur'an.

"Muchammad Khalafullah dan Muchammad Zaghlil Salim,
Tralies Rasd'il. ., h.172.

" Aisyah Abdurrahmin binr al Syaw', alljds of Baydniy. ..., h.
253-254,

"Muchammad Abi Zaheah, al-Mu'fizat. ..., h. 280.

Sajak dalam al-Qur'an... h. 317-339 (Mushtofa)
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D. Para Ulama Yang Mengakui Adanya Sajak Dalam
Al-Qur'an.

D1 antara ulama yang mengakui keberadaan sajak
dalam al-Qur'an adalah:

1. Abd Hilil al-Askari ( w. 395 H)

Abu Hilal al-‘Askan mempunyan pandangan yang
berbeda dengan al- Rummaniy yang membedakan farhilab
dan sajak. Dia berpendapat bahwa semua yang ada dalam al-
Qur'an, ada yang berlaku sebagai sajak. Ia menyatakan bahwa
al-Quran memang berbeda dengan kalam manusia dalam
kekuatan maknanya, kejernthan pemilihan katanya, dan
keindahannya, Namun di dalam al-Qur'an banyak sekali
Jidshilah yang bisa disebut sebagai sajak. Dia memben contoh
sajak dalam surat al-‘rikdi}r:it.:'

Menurutnya, persoalannya bukan terletak pada
petbedaan antara farkilah dan sajak, tetapl antara sajak yang
baliph di satu sisi, dan sajak yang dipaksakan (mwiekallsf) di
s151 yang lain. Yang terakhir inilah yang tidak dikehendaka
dan tidak ada dalam al-Qur'an® Pendapat Abu Hilil i
senada dan dikun oleh Abd al-Qahur al-Jurjansy.

2. Ibn Sinin al- Khafijiy (w. 466 H).

Ibn Sinin al-Khafajiy dalam bukunya yang berjudul
Sirr al-Fashichah menyatakan bahwa fishilab ada dua macam.
Pertama, fashilah yang juga disebut sajak, yaitu apabila huraf-
hurufnya yang berada pada akhir suku-suku kata adalah

Hiluchammad Khalafullah dan Muchammad Zaghlil Salim,
Tsakits Rasa'tl.. ..., h. 171,

u‘.il.isg.'ai'l Abdurrahman bintu al Syat’, allpdy al Baydnry.. ... h
259
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serupa.® Kedua, fishilab yang tidak discbut sebagai sajak, yaitu
apabila huruf-hurufnya yang berada pada akhir suku-suku
kalimat adalah berdekatan.™

spontanitasnya, kepatuhannya yang tinggi terhadap aturan-
aturan kebahasaan, mudah dipahami, dan sesuai antara kata
dan maknanya. Jika itu bukan al-Qur'an, maka mungkin 1a
akan cenderung sebaliknya. Artinya maknanya mengikut
kata yang dipihh sebagai sajak atau fdshilab, dan cenderung
dipaksakan. Tetapi kata yang dipilih sebagai sajak atau fishilab
dalam al-Qur'an selals menglkun maknanya, tdak
dipaksakan, dan itu merupakan keindahan gaya bahasa al-
Qur'an.”

3. Abd al-Qihir al-Jurjaniy (w. 471 H).

Al-Jurjaniy, seorang ulama dan golongan sunni, juga
tidak begitu mempersoalkan perbedaan antara sajak dan
fashilab. la, sebagaimana AbG Hilil al-‘Askany, membedakan
sajak menjadi dua macam, yaitu sajak baligh dan sajak yang
dipaksakan (mwfakallsf). Al-Jufaniy berpendapat bahwa
“kata” (yang dipillh dalam sebuah kalimat) ndaklah

Ubn Sinan memben contoh ssjak dalam al-Cur'an pada surart
.ﬂtnﬁ[ i'}'ﬁl' 1-5 EEI:H.F.I hf:l'ikm.' h:?‘j hJ_,"—l JJJE_;,L*-‘ h—'lﬁ.j I.J-Jh.h}
JJPJ'I

Hiluchammad Abo Zahrah, ap af, h. 293, dan Muchammad
Ibn Sinin Al Khafijiy, 1953, Sirr alFashéchah, Mesir: Ali Shabich, h. 203,
Unmuk contoh ayat al-Qur'an vang bukan sajak, Ibn Sinan membenkan
contoh pada surat Qaf ayar 1-2 sehag benkut
RN E PN TY - N [P S W PR S PR T P
Zhlucharmmad Ibn Sinan Al Khafapy, Ser ol Farbachah, Tid.

Sajak dalam al-Qur'an... h. 317-339 (Mushrofa)
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dimaksudkan untuk kata i sendir, akan tetapi kata dipilih
dalam sebuah kalimat untuk menunjuk sebuah makna. Maka,
kesulitan yang muncul di dalam membuat sajak adalah
kesulitan yang berkaitan dengan keharusan makna
menyesuaikan dengan kata yang dipilih sebagai sajak. Hal itu
sulit karena harus sesual antara makna kata dengan kata yang
dipilih sebagai sajak, dan antara makna fashilab yang dijadikan
sebagai bandingan bagi sajak.™

Apabila di dalam sajak “makna” harus menyesuaikan
terhadap “kata” yang dipilih sebagai sajak, maka tidak akan
pernah ditemnukan sajak yang indah kecuali jika maknanya
menyesuatkan terhadap kata yang diyjadikan sebaga sajak.”

4. Al- Sakilay (w. 626 H).

Al-Sakakiy memiliki pandangan yang lebih longgar
mengenal sajak, jika dibandingkan dengan para ulama lain. Ta
mendefinisikan sajak sebagai kesesualan antara dua fdshilab
pada satu huruf. Artinya, jika dua fishilah memiliki kecocokan
satu huruf saja pada huruf terakhirnya, maka i sudah
dikategorikan sebagai sajak. Ia membagi sajak menjadi oga
macam, yaitu: perfama, sajak mutatharraf, yakm apabila kedua
fdshilak ita berbeda wazannya, kedwa, sajak murashsha’, yakn
apabila kedua fdsbifah memiliki wazan dan gdfryeb yang sama,
dan kefiga, sajak mufawdzry, yakni apabila kedua [fdshilah
memiliki kesamaan wazan. al-Sakiki memben contoh sajak

2 Abdul Qiahir Al Jurgiruy, 1988, Dala'sf af | faz ff Vs al-Ma dnry,
Beirut: Dar al Kutub, cer. 1, h 49,

T Lisyah Abdurrahmin bintu al Syan’, oy ol Baydery...., h
259.
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di dalam al-Qur'an pada surat al-Ghitsiyah ayat 13 dan 14,
dan surat al- Wagqi"ah ayat 28 dan 29.%

Pendapat al-Sakakiy ini kemudian banyak ditkuti oleh
para ulama Balighab di masa-masa benkutnya. Pembagian
sajak menjadi 3 (tiga) macam tersebut, misalnya, bisa kita
temukan dalam buku al-Hisyimiy yang berjudul Jamdhir a/-
Baldghab ff al-Ma'iniy wa al-Bayin wa al-Badi", dan buku kamus
sastra karangan Muchammad al-Tuanjiy yang berjudul a/-
Mu jare al- Mufashshal ff al-Adab.

5. Ibn al-Atsir (w. 637 H).

Ibn al-Atsit juga mempunyai pandangan yang luas
terhadap keberadaan sajak di dalam  al-Qur'an. Di
berpendapat bahwa al-Qur'an hadir dengan begitu banyak
sajak di dalamnya, sehingga al-Qur'an menghadirkan sebuah
surat yang semua ayat-ayamya bersajak, seperti surat al-
(amar. Bahkan menurutnya, masth banyak sekali surat-surat
dalam al-Qur'an yang tidak pernah sepi dard sajak.™

Itulah pendapt-pendapat para ulama, baik yang
mengingkan maupun yang mengakui sajak di dalam al-
Quran. Hal i menunjukkan keragaman pandangan para
ulama dalam menetapkan apakah di dalam al-Qur'an
terdapat sajak atau odak. Perbedaan pandangan tersebut
tentu saja ndak terlepas dan berbagai faktor yang
m:hm:hhkmmyn Untuk itu, pada bagian akhir dan
tulisan ini, penulis ingin mencoba menganalisa berbagai
faktor apakah yang menyebabkan mereka berbeda pendapar?

MSayynd Abdul Salim Al Achdlany, 1936, [ewher of Makais,
Aesir: al-Babay Chalabiy, h. 163,

Fhluchammad Khalafullah dan Muchammad Zaghlal Salim,
Taaldry Rard®. ..., h 175,
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E. Benarkah Di Dalam Al-Qur'an Ada Sajak Ataukah
Tidak Ada Sajak.

Jika dalam pembahasan terdahulu telah dibahas
pendapat para ulama, batk yang mengingkan maupun yang
mengakw keberadaan sajak di dalam al-Qur'an, maka pada
pembahasan i akan dikupas apakah benar ada sajak di
dalam al-Cur'an atau odak. Unmuk i, perlu ditelusun ke
belakang sejarah perkembangan sajak. Karena hal im akan
berguna di dalam menganalisa kontroversi keberadaan sajak
di dalam al-Qur'an,

Masa Jahibiyah dikenal sebagai masa yang
masyarakatnya telah sangat maju dalam bidang bahasa dan
sastra. Syair dan prosa bersajak merupakan bapan yang ndak
pemah lepas dan kehidupan mereka. Penyair, orator dan
para dukun adalah orang-orang yang dihorman dan
merupakan tokoh, panutan dan kebanggaan di kalangan
mereka. Mereka memibiki kedudukan yang tinggi di kalangan

kaumnya.

Orator adalah orang yang memilikn kemampuan
ungg di dalam berpidato atau berorasi. Senap kabilah di
masa Jahiliyah past mempunyai seorang orator dan seorang
penyalr yang bisa mereka bangpakan kepada kabilah lain,
Setap orator serng menggunakan sajak dalam pidato-
pidatonya. Sajak yang diciptakan oleh para dukun mampu
membakar emosi masa di atas rata-rata bahasa yang dipakai
secara umum. Sama halnya dengan gaya bahasa yang sangat
indah yang ada di dalam al-Qur'an. Hanya saja al-Qur'an
adalah firman Al-lah dan memulki kedudukan lebih tinggi
jika dibandinpkan denpan sajak yang hanya dibuat dan
diciptal;an oleh manusia, sepert para orator dan para
dukun.™

W Johan Fick, 1980, al ' Arabiyah, Dirdsét f§ al-Laghab wa al-
Labaiat mwa al Asdlib, Mesir: Al Khanap, h. 159,
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Pada masa Shadr allsiim, syair dan sajak mulm
ditinggalkan oleh masyarakat karena turunnya al-Qur'an
kepada nabi Muhammad. Para penyair, para orator dan
bahkan masyarakat Jahiliyah mula terkagum-kaum dengan
keindahan gaya bahasa al-Qur'an, schingga mereka mula
sedikit tersibukkan untuk menikmati keindahan gaya bahasa
al-Qur'an dan mulai melupakan syair dan sajak. al-Qur'an
menyatakan dirinya sebagai bukan syair dan bukan pula sajak
sebagaimana yang diciptakan oleh para dukun. al-Quran
bahkan menantang mercka (para penyair dan para dukun
Jahiliyah yang tdak percaya terhadap kebenarannya) untuk
menciptakan sesuatu yang sepert al-Qur'an, namun mereka
tidak mampu dan malah mengangpap al-Qur'an sebagai

Pada masa im pula Rasulullah sedikit melarang
sahabat-sahabatnya terhadap syair dan sajak Jahiliyah. Hal imi
dimaksudkan untuk menghindarkan orang-orang Islam dan
tradisi Jahiliyah yang banyak tdak sesuai dengan ajaran Islam
vang dibawa oleh al-Qur'an. al-Qur'an hadir di tengah
masyarakat Jahiliyah untuk mereformasi tradisi-tradisi
masyarakat yang pada waktu itu telah banyak menyimpang
dan etika dan moral. Oleh karena masyarakat Jahilivah pada
masa itu telah menguasai keahlan di bidang bahasa dan
sastra, khususnya di dalam mencipl::lun syair-syair dan
sajak-sajak yang indah, maka al-Qur'an hadir dengan
menggunakan gaya bahasa yang sangat indah pguna
melemahkan dan menundukkan para penyair, orator dan
para dukun, dan juga masyarakat Jahiliyah secara umum.
Dengan keindahan gaya bahasa al-Qur'an ini, diharapkan
mereka tertarik dan kemudian mengikuti ajaran-ajaran yang
dibawa oleh al-Qur'an, untuk menuju sebuah masyarakat
baru yang beretika dan bermoral tinggi, yaitu masyarakat
Islam. Kedua masa inilah (Jahiliyah dan Shadr al-Islam) yang

banyak mempengaruhi pandangan para ulama mengena
keberadaan sajak di dalam al-Qur'an.
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Apabila kita memperhankan berbagai pendapat para
ulama, batk yang mengingkan maupun yang mengakw
keberadaan sajak di dalam al-Qur'an, maka setidaknya ada
oga faktor yang melatarbelakanginya. Perfama, cara pandang
para ulama terhadap al-Qur'an, yang hal im kemudian
mempengaruhi munculnya faktor kedua, yaitu definisi sajak,
dan &efiga adalah fanatisme golongan.

al-Qur'an menyatakan dinnya sebagal bukan syair
meskipun terkadang ada beberapa ayat yang munp dengan
syair. Ia juga menyatakan dinnya sebaga bukan sajak para
dukun meskipun di dalamnya terdapat banyak sekal sajak
sebagaimana yang ada dalam tradisi Jahiliyah. Hal 1m bisa
kita lihat dalam al-Qur'an berikut:

Dan Kami wodak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair 1tu tidaklah layak baginya.
Al-Qur'an itu tdak lain hanyalah pelajaran dan kitab
yang memberi penerangan.”

Juga pada ayat al-Qur'an berkut:

Al-Qur'an mu bukanlah perkataan seorang penyaur.
Sedikit sekal-1 kamu beriman kepadanya. Dan bukan
pula perkataan rukang tenung. Sedikit sekali kamu

mengambil pelajaran danpadanya. [a adalah wahyu
yang diturunkan dari Tuhan semesta al-am."”

MQS. Yasin: 69.

5. Al Haggah: 41-43. Avat i merupakan ayat yang
menjadikan Umar bin Khaththab terbuka hatonya karena mendapat
hidayah dan Allah melaluinya. Awalnva Umar menganggap bahwa ayat
tersebut adalah syair dan sajak yang diciptakan oleh para dukun, Namun
anggapan Umar imu dibanzh oleh al-Qur'an sendin pada saar Umar
membuka surat al Haggah dan membaca ayat tersebut. Karena 1a
terpesona dengan keindahan gaya bahasa al-Qlur'an tersebur, maka
kemudian Umar bin Khartab masuk Islam. “avat mmilah yang menjadikan
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Pernyataan al-Qur'an ini kemudian sangat mempengaruhi
para ulama di dalam memandang al-Qur'an. Padahal kalau
diperhatikan secara seksama, pernyataan al-Qur'an tersebut
tidak melarang adanya sajak dan syair. al-Qur'an hanya
menyatakan bahwa dinnya bukan syair yang diciptakan oleh
para penyair dan bukan pula sajak yang diciptakan oleh para
dukun.

Di  sisi  lain, pernyataan al-Qur'an tersebut
menunjukkan adanya anggapan di kalangan masyarakat Arab
pada waku itu bahwa al-Qur'an minp dengan syair yang
diciptakan oleh para penyair, dan sajak yang diciprakan oleh
para dukun. Lagi pula bentuk syair dan prosa bersajak yang
ada pada masa Jahiliyah, dengan adanya pernyataan al-
Qur'an tersebut, berart memalila bentuk yang odak jauh
berbeda. Artinya, menurut Abu ‘Ubaidah, bahwa bangsa
Arab Jahiliyah terbiasa membuat ungkapan gaya bahasa sajak
dan syair sebagaimana yang ada di dalam al-Qur'an.”
Dengan demikian, ungkapan-ungkapan bahasa yang
digunakan oleh al-Qur'an odak keluar dan tadisi dan
kebiasaan mereka. Hanya saja gaya bahasa al-Qur'an lebih
baik dan lebih ungpul dibandingkan dengan hasil captaan
para penyalr dan para dukun Jahbyah. Semua 1
menunjukkan dan mengpambarkan realitas dan kondisi
sosial- udaya masyarakat Jahiliyah pada masa 1ru.

Apalagi kalau diperhatikan berbagai mukjizat yang
diberikan oleh Allah kepada para nabi, sejak dahulu hingpa
pada masa nabi Muhammad. Mukjzat tersebut selalu
disesuaikan dengan kondisi sosial-budaya masyarakatnya. al-

hanku terpesona, schingga aku masuk Islam™ kata Umar. (lhat tafsir Tbn
Katsir Juz 4 h. 418, dan hadits yang dimwayatkan oleh imam Ahmad no.
102).

" Yisyah Abdurrahmin bintu 2l Syat’, alliy af-Baydmy., h. 253,
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Qur'an sebagai mukjizat Nabi Muhammad juga disesualkan
dengan kondisi sosial-budaya yang ada pada masanya™
Berbagai ajaran moral dan peraturan hukum dikemas dalam
bentuk sebuah kitab dengan menggunakan gaya bahasa yang
sangat indah, sesuai dengan kepandaian masyarakat Jahiliyah
pada masa itu. Hal ini dimaksudkan untuk melemahkan
mereka sehingga mereka tunduk dan patuh terhadap ajaran
Islam melalui keindahan gaya bahasa al-Qur'an yang
membuat kagum mereka.

Di samping itu, kebiasaan Rasulullah yang tdak
enggunakan sajak dalam pernyataan-pernyataannya, tidak
berarti dia melarang keberadaan, dan penciptaan sajak.
Karena ada beberapa pernyataan nabi yang menggunakan
sajak. Kalaupun Rasulullah odak biasa menggunakan sajak,
hal ity dimaksudkan untuk menghindarkan Islam dan
tradisi-tradisi Jahiliyah, seperti penlaku para dukun dan para
penyair yang cenderung sudah todak sesuai lagi dengan nilai-
nilai enka dan moral yang universal Mereka cenderung

“illah selalu memben mukjizar para nabi yang diutusnya
dengan sebuah mukjizat yang mampu mengalahkan kaumnya, dan
disesuatkan dengan tradisi yang berkembang pada ksumnya masing-
masing. Pada saat Mabi Musa diwrus cleh Allah, dmu sihir sanpat
berkembang pada saat ine, sehingga Allah memben mukjizat kepada Naba
Musa sebush tongkat yang memibili kekuatan sepern sihir, dan mampu
mengalahkan semua tmu sthir yang dimiliki para pengikut Fir'aun. Ketka
Mabi Isa diutus oleh Allah, ilmu kedokteran atau pengobaran sudah maju
pada saat iru, sehingga Allah memben mukpzat kepada nabi Isa berupa
kemampuan menyembuhkan penyakit kebutaan dan  kusta, dan
kemampuan menghidupkan orang mat. Demukian halnys, kenka Nabi
Aluhammad diurus oleh Allah, masvarakar Jahebyah memiliki kemampuan
berbahasa dan bersastra vang sangat tngm, sehingga Allah mmebenkan
mukpizar kepada nabn Nuhammad berupa al-Clur'an yang menggunakan
gaya bahasa vang sangat indah, agar supaya mampu mmgtmﬂkan d:m

menundukkan mereka. (*Abd al-Qihir Al Jurdny, Dald'sf al-lyey. ...
165).
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mengikuti hawa nafsu dan cenderung melampaw batas. Dan
mereka juga ditkuti oleh orang-orang yang sesat.”

Jadi, penolakan ulama-ulama seperti Al- Farra’, Al
Rummaniy, Al- Baqgiliniy dan Abd Zahrah terhadap
keberadaan sajak di dalam al-Qur'an, berarti mereka
cenderung mengingkan realitas di mana  al-Cur'an
diturunkan, dan hal im juga cenderung mengurang
kemukjizatan al-Qur'an it sendiri. Mereka berusaha
membersihkan al-Qur'an dan berbagm macam sifat yang
biasa diberikan kepada bentuk-bentuk kaldmw yang
dinwayatkan dan kalangan perdukunan dan sebagainya.”
Sedangkan Nashr Chimid Abii Zaid berpendapat bahwa
usaha para ulama yang meniadakan sajak di dalam al-Qur'an
tersebut bertujuan untuk membedakan antara kaliem Allah
dari kalim manusia,”’ Padahal kita tahu bahwa al-Qur'an
diturunkan dengan mengpunakan bahasa Arab. la juga
menggunakan gaya bahasa yang sangat indah. Ini semua
karena disesuaikan dengan adat kebiasaan bangsa Arab pada
masa itu yang sudah mencapai tingkat berbahasa dan
bersastra tingp1.

Usaha pensucian al-Qur'an dan pemusahannya dan
sifat-sifat yang ada pada kalim manusia yang dilakukan oleh
para ulama tersebut akhimya melahirkan sebuah definisi
(terminologl) bahwa sajak ndak hanya sekedar persamaan
huruf pada fishilab firhilabnya, akan tetapi kata yang
dipilihnya harus menyesuaikan dan mengikuti maknanya.
Dengan definisi tersebut, tidak akan pernah ditemukan sajak

BS5. Al-Syu'ara” 224,

“huchammad Ibn Sinin Al Khafagy, Sor af-Fasbachah, h. 204-
205,

idashr Chamad Abd Zad, 1994, Mafhier of Narheh, Dirdrah § af
Ulkior af Qur'dn, Beirur: al-Markaz al-Tsagafiy al *Arabay, cet. 2, h 144,
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di dalam al-Qur'an, dan tercapailah usaha mereka di dalam
mensucikan al-Qur'an

D1 sisi lain, kalau kita memperhavkan para ulama
yang tidak mengakui keberadaan sajak di dalam al-Qur'an,
mercka cenderung fanatk kepada polongannya. Sepern al-
Rummaniy dan al-Farrd', keduanya cenderung mengikuti
kesepakatan golongannya yaitu Mu'tazilah yang meniadakan
sajak dan berusaha mensucikan al-Qur'an dari sajak-sajak
perdukunan. Demikian halnya dengan Al- Biqilliniy dan
Aba Zahrah, keduanya mengikut dan fanatik terhadap
golongannya, yaitu Asy'anyyah. Jika demikian, maka dapat
diketahui bahwa para ulama yang menolak dan meniadakan
sajak  dalam al-Qur'an cenderung mengabaikan dan
mengingkan realitas kehidupan sosial-budaya masyarakat
Jahiliyah pada masa itu. Padahal realitas sosial-budaya pada
masa  Jahiliyah merupakan faktor penyebab  bag
diturunkannya al-Qur'an. Bahkan keindahan gaya bahasa
yang digunakan al-Qur'an adalah dalam rangka melemahkan

(tajiz) para sastrawan Jahiliyah yang sudah sampai pada
ungkat kesusastraan yang onggi.

Sementara  itu, para ulama yang mengakw
keberadaan saja di dalam al-Qur'an lebih realisns dan logis.
Mereka memandang bahwa tingkat kemampuan berbahasa
dan bersastra masyarakat Jahiliyah yang begiru ungg pada
masa 1tu merupakan salah sam  faktor penyebab
dirvrunkannya al-Qur'an dengan menggunakan gaya bahasa
yang sangat indah, yang di antaranya adalah sajak. Dengan
demikian, pandangan mereka i relevan  dengan
kemukjizatan al-Qur'an yang disesuatkan dengan kondisi
sosial-budaya dan kemampuan masyarakar pada saat al-
Qur'an diturunkan, Hal ini juga sesuai dengan mukjizat para
nabi sebelum Muhammad yanp juga disesuatkan dengan

kondisi sosial-budaya dan kemampuan masyarakar di mana
mukjizat itu diturunkan. Jika demikian, maka pandangan
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para ulama yang mengakui adanya sajak dalam al-Qur'an,
lebih bisa diterima, lebih realisis dan lebih logs
dibandingkan dengan pandangan para ulama yang
meniadakan dan mengingkan sajak dalam al-Qur'an.

F. Kesimpulan

Keberadaan sajak di dalam al-Qur'an telah menjadi
kontroversi di kalangan para ulama. Ada ulama yang
mengakui keberadaan sajak di dalam al-Qur'an, ada pula
ulama yang m:ngmgkann:,rn Para ulama yang mengaku
adanya sajak dalam al-Qur'an beralasan bahwa al-Qur'an
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dengan gaya
bahasa yang sangat indah. Hal ini karena masyarakat Arab
pada masa itu telah mencapai tngkat berbahasa dan
bersastra yang tinggi Dengan keindahan gaya bahasa
tersebut, al-Qur'an akan lebih mudah diterima dan dipahamu
oleh masyarakat Arab pada masa 1, karena sesua dengan
tradisi mereka dalam berbahasa dan bersastra, sesual kondist
masyarakat dan kebutuhan mereka.

Sedangkan para ulama yang menolak dan
meniadakan sajak di dalam al-Qur'an berusaha membedakan
antara kalim Allah dan kalim manusia. Mereka juga berusaha
untuk mensucikan al-Qur'an dan berbagai bentuk dan sifat
yang ada pada kalim manusia, khususnya yang terkait
dengan sajak para dukun dan penyair yang lebth banyak
mengikut hawa nafsu mereka. Dengan demikian, mereka
berpendapat bahwa kalim Allah ndak bisa disifan apalagi
disejajarkan dengan Akslimw manusia. Dan sin, mereka
mendefinisikan sajak dengan definisi yang sulit diterapkan d
dalam al-Qur'an. Mereka meniadakan sajak di dalam al-
Qur'an, dan yang ada dalam al-Qur'an adalah fiskiksh. Jika
sajak ada di dalam al-Qur'an, maka it adalah aib bag al-
Qur'an dan harus dihilangkan, sedangkan fishilah adalah
keindahan. Dengan terminclogi itu, al-Qur'an menjadi
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bersih dan terhindar dan sajak yang merupakan salah satu
sifat Aaldm manusia.

Di sisi lain, para ulama yang menolak sajak di dalam
al-Qur'an lebih dilandasi oleh rasa fanatk terhadap
golongannya. Al-Rummanty dan al-Farrd’, musalnya, fanank
kepada golongannya, yaitu Mu'tazilah. Demikian halnya
dengan Al- Bagillaniy dan Abd Zahrah fanatk terhadap
golongan Asy’anah.

D1 antara dua pendapat para wulama yang
kontroversial tersebut, pendapat para ulama yang mengakw
keberadaan sajak di dalam al-Qur'an lebih bisa dan lebih
mudah ditenima dibandingkan dengan pendapat para ulama
yang menolak dan mentadakan sajak di dalam al-Qur'an.
Pendapat mereka lebih realistis dan lebih logis, serta sesua
dengan kondisi sosial-budaya masyarakat Jahiliyah pada
masa itu. Kebutuhan akan keindahan gaya bahasa sepern
sajak menjadi pennng guna melemahkan kemampuan
mereka yang pandai di dalam membuat sajak dan syar,
schingga mereka tuduk dan patuh, serta bisa mengakw
kemukjizaan al-Qur'an. Lag pula al-Qur'an sebagai mukjpzat
Nabi Muhammad menjadi sesuai dengan kondisi sosial dan
budaya masyarakat saat Nabi Muhammad diutus oleh Allah,
sebagaimana yang terjadi pada nabi-nabi sebelumnya. ***
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